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ABSTRAK 
 

Ruang terbuka merupakan ruang yang direncanakan karena kebutuhan akan 

tempat-tempat pertemuan dan aktivitas bersama di udara terbuka. Ruang 

terbuka berfungsi sebagai wadah untuk kehidupan manusia, baik secara individu 

maupun berkelompok, serta wadah makhluk lainnya untuk hidup dan 

berkembang secara berkelanjutan. Salah satunya yaitu RPTRA (Ruang Publik 

Terpadu Ramah Anak) yang merupakan program dari pemerintah Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta untuk menanggulangi keterbatasan ruang terbuka atau 

lahan hijau yang berada di Ibukota Jakarta terutama pada permukiman padat 

penduduk. RPTRA sendiri bertujuan menyediakan ruang terbuka untuk 

memenuhi hak anak agar anak dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 

berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan. 

Kemudian sebagai prasarana dan sarana kemitraan antara Pemerintah Daerah 

dan masyarakat dalam memenuhi hak anak dan sebagai Kota Layak Anak, 

RPTRA Karang Anyar dan RPTRA Madusela Mangga Besar yang berada di 

Jakarta Pusat merupakan Ruang Terbuka yang di rancang oleh Gubernur DKI 

Jakarta yang sudah berdiri dari 3 tahun ,kedua RPTRA ini di peruntukkan kaum 

ekonomi menengah kebawah untuk melengkapi fasilitas umum yaitu tempat 

terbuka publik bagi masyarakat yang tinggal di sana. Penelitian ini di lakukan 

untuk mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh besar dalam kunjungan 

masyarakat sekitar pada kedua RPTRA tersebut dan  bagaimana penilaian 

masyarakat sekitar tentang faktor-faktor tersebut ,tujuannya untuk mengetahui 

bahwa RPTRA Karang Anyar dan Madusela Mangga Besar sudah di kategorikan 

sebagai RPTRA yang bermanfaat dan sering di kunjungi warga sekitar sehingga 

program RPTRA kedepannya dapat lebih baik dan dapat berguna untuk warga 

sekitarnya. Penelitian ini menggunakan dua metode yang dilakukan untuk 

memperoleh data yaitu observasi dan pembagian kuisioner, begitupun 

instrument yang di gunakan yaitu lembar kuisioner dan ditujukan kepada warga 

yang berkunjung dan pengelola RPTRA. Hasil penelitian menunjukan faktor 

aksesibilitas paling berpengaruh besar dalam kunjungan warga dan juga adanya 

faktor lain yang mempengaruhi warga untuk berkunjung kedua RPTRA tersebut 

yaitu faktor  keselamatan ,kesehatan ,keamanan ,kenyamanan ,daya tarik 

RPTRA terhadap warga. 
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ABSTRACT 

 

Open space is a planned space because of the need for meeting places and joint 

activities in the open air. Open space functions as a forum for human life, both 

individually and in groups, as well as other creatures to live and develop in a 

sustainable manner. One of them is RPTRA (Child Friendly Integrated Public 

Space) which is a program of the Jakarta Special Capital Region government to 

overcome the limitations of open space or green land in the capital city of Jakarta, 

especially in densely populated settlements. The RPTRA itself aims to provide 

open space to fulfill children's rights so that children can live, grow, develop and 

participate optimally in accordance with human dignity and dignity. Then as 

infrastructure and means of partnership between the Regional Government and 

the community in fulfilling children's rights and as a Child-Friendly City, Karang 

Anyar RPTRA and Madrasela Mangga Besar RPTRA in Central Jakarta are Open 

Space designed by the Governor of DKI Jakarta which has been established for 

3 years. , both of these RPTRA are intended for middle to lower class economies 

to complete public facilities, namely public open spaces for the people who live 

there. This study was conducted to determine what factors have a major influence 

on the visit of the surrounding community in the two RPTRA and how the 

community's evaluation of these factors, the aim is to find out that the Karang 

Anyar RPTRA and Madusela Mangga Besar have been categorized as useful 

RPTRA and often visited by local residents so that the RPTRA program in the 

future can be better and can be useful for the surrounding residents. This study 

uses two methods to obtain data, namely observation and distribution of 

questionnaires, as well as the instruments used, namely questionnaire sheets 

and addressed to residents who visit and manage the RPTRA. The results of the 

study showed that accessibility factors had the most significant influence on the 

visits of residents and there were also other factors that influenced residents to 

visit the two RPTRAs, namely safety, health, security, comfort, attractiveness of 

the RPTRA to residents. 
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